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kami lainnya. 
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Matematika

Bermain Bersama 
Kurva Bezier

Ketika teman-teman diperintahkan untuk 
menggambar sebuah benda, katakanlah 
sebuah vas bunga di kertas dengan mudah 
pasti teman-teman dapat menggambar 
lekukan-lekukan atau kurva yang membentuk 

vas bunga tersebut. Nah, sekarang coba bayangkan 
ketika teman-teman diperintahkan untuk menggambar 
vas bunga yang sama di komputer menggunakan sebuah 
perangkat lunak (software). 

Untuk menggambar kurva dengan perangkat lunak di 
komputer, kita bisa memanfaatkan peralatan pembuat 
kurva di program tersebut. Sebagai contoh, dalam 
program Paint, kita bisa memilih “Curve Tool”, lalu tekan 
dan tarik (click & drag) untuk membuat sebuah garis, 
dan terakhir kita bisa menekan di tempat lain untuk 
membuat sebuah kurva. Nah, tahukah teman-teman 
bagaimana proses pembuatan kurva tersebut?

Kurva tersebut dinamakan kurva Bezier (Bezier Curve) 
yang dipopulerkan oleh Pierre Bezier, seorang insinyur 
yang bekerja di perusahaan otomotif Renault di Perancis. 
Sebelum masuk lebih lanjut untuk mengenal kurva 
Bezier, mari kita kunjungi dulu persamaan garis.

Persamaan garis

Mungkin teman-teman masih ingat dengan persamaan 
garis yang diajarkan di SMP dulu. Persamaan garis dapat 
dituliskan sebagai berikut:

Dalam persamaan tersebut,y merupakan koordinat 
y, x merupakan koordinat x, m merupakan gradien 
(kemiringan) garis, dan c merupakan nilai konstan.

Ketika kita mengetahui nilai m dan c, lalu diberikan nilai 
x, dengan mudah kita dapat menghitung nilai y. Jadi, y 
merupakan variable yang bergantung terhadap nilai x 
yang merupakan variable independen.

Tahukah teman-teman bahwa persamaan tersebut 
dapat direpresentasikan ke dalam bentuk yang lain? 
Berikut ini merupakan bentuk lain dari persamaan garis:

Persamaan di atas dapat dianalogikan sebagai berikut. 
Anggaplah kita sedang berdiri di suatu posisi  
dan kita ingin bergerak ke posisi lain    yang arahnya 
ditentukan oleh vektor posisi   . Sebanyak apa 
kita harus melangkah? Jawabannya adalah sebanyak t 
langkah.

Nah, pertanyaannya, variabel apakah dari persamaan 
garis baru di atas yang merupakan variabel independen? 
Jawabannya adalah variabel t. Bentuk semacam ini, ketika 
dua persamaan (atau lebih) dapat direpresentasikan 
dengan sebuah variabel independen, dinamakan sebagai 
bentuk parametrik. 

Ibarat beli barang, bentuk parametrik bisa dikatakan: 
beli satu dapat dua! Masukkan satu variabel t, kita 
mendapatkan dua nilai, masing-masing untuk x dan 
y. Nah, setelah kita tahu bentuk parametrik untuk 
persamaan garis, saatnya kita masuk ke acara utama 
untuk artikel ini, kurva Bezier!

Ditulis oleh:
Vicky Sintunata

mahasiswa doktor di Graduate School of Information Science, Tohoku 
University, Jepang. 

Kontak: vicky_sintunata(at)yahoo.co.id
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Kurva Bezier

Sebuah kurva Bezier ditentukan dari posisi titik-titik 
kontrolnya (control points). Jumlah dari titik kontrol 
(n+1) sebuah kurva Bezier akan menentukan pula orde 
(n) dari kurva tersebut. Sebagai contoh, sebuah kurva 
dengan tiga titik kontrol merupakan kurva dengan orde 
2. Besarnya orde menentukan seberapa kompleksnya 
sebuah kurva dibentuk. Perhatikan contoh dari kurva 
Bezier berorde 2 dan 3.

Kurva Bezier memiliki persamaan umum sebagai berikut:

Pada persamaan umum kurva Bezier,  merupakan 
titik kontrol dari kurva Bezier dan variabel n merupakan 
jumlah titik kontrol kurva Bezier. Mungkin beberapa 
dari teman-teman ada yang berpikir, “Hmm… rasanya 
tadi sudah lihat variabel t ini deh.” Tepat sekali! Variabel 
t ini sama dengan t yang kita bahas sebelumnya di 
persamaan garis.

Jadi, sebenarnya kurva Bezier merupakan sebuah 
persamaan parametrik untuk kurva. Perlu diperhatikan 
bahwa nilai t di persamaan umum kurva Bezier 
mempunyai selang . Nilai t = 0 artinya dimulai 
dari titik pertama dan t = 1 artinya kita telah sampai di 
titik terakhir.

Lalu, apa itu Bi,n(t)? Bi,n(t) seringkali disebut dengan 
polinomial Bernstein (Bernstein polynomial). Polinomial 
Berstein inilah yang memberikan efek atau kekuatan 
untuk setiap titik di setiap t. Lebih jelasnya, mari kita 
lihat contoh persamaan untuk kurva kuadratik sebagai 
berikut:

Untuk yang penasaran, boleh juga coba turunkan 
persamaan kurva kuadratik di atas dari persamaan 
umum Bezier.

Bila setiap fungsi polinomial Bernstein kita plot, dapat 
dihasilkan tiga kurva seperti pada gambar.

Kurva Bezier berorde 2 (kurva kuadratik - quadratic curve). 
Sumber: http://pomax.github.io/bezierinfo/.

Kurva Bezier berorde 3 (kurva kubik – cubic curve). 
Sumber: http://pomax.github.io/bezierinfo/.

Plot dari polinomial Bernstein.
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Apa maksudnya plot polinomial Bernstein tersebut? Dari 
plot tersebut, kita bisa lihat “kekuatan” dari masing-
masing titik untuk nilai t tertentu.

B0,2 merupakan kurva (1 –t)2, B1,2 merupakan kurva untuk 
2t(1 –t), dan B2,2 merupakan kurva untuk . Untuk nilai 
t = 0, B0,2 memiliki kekuatan yang paling besar dan yang 
lainnya memiliki nilai 0.Untuk nilai t = 0,5, kita bisa 
lihat bahwa kurva B0,2 dan kurva B2,2 memiliki nilai yang 
sama (perpotongan antara kurva di tengah-tengah), 
sedangkan kurva B1,2 memiliki nilai yang lebih tinggi dari 
dua kurva yang lain. Artinya, titik ke-2 memiliki kekuatan 
yang lebih besar untuk “menarik” kurva ke posisinya.

Nah, sekarang teman-teman sudah tahu bagaimana 
kurva dibentuk. Sebenarnya masih banyak tipe kurva 
lain dan pengembangan dari kurva-kurva Bezier seperti 
Piecewise Bezier Curve (gabungan dari beberapa kurva 

Bezier), B-Spline Curve, dan NURBs. Kurva-kurva lainnya 
tidak akan dibahas di sini. Untuk teman-teman yang 
tertarik bisa mencari informasi-informasi mengenai 
kurva-kurva di atas secara pribadi di internet atau buku-
buku yang ada. Siapa tahu suatu saat nanti teman-teman 
bisa membuat persamaan kurva unik milik teman-teman 
sendiri. 

Bahan bacaan:

•	 http://pomax.github.io/bezierinfo/
•	 http://www.mactech.com/articles/develop/

issue_25/schneider.html
•	 Marsh, Duncan. 2005. Applied Geometry for 

Computer Graphics and CAD. Springer-Verlag, 
London. 
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Warna Langit
Ditulis oleh:

Gianluigi Grimaldi Maliyar
mahasiswa Tohoku University, Jepang. 

Kontak: gian.gmaliyar(at)gmail(dot)com.

Fisika

Teman-teman di masa kecil mungkin sangat 
familiar dengan lagu tersebut. Bintang dan 
langit, sejak manusia mulai mengamati apa 
yang ada di sekitarnya, selalu menjadi teman 
setia bagi para perenung yang mencoba 

memaknai hidup.

Ketika manusia merasa jenuh akan rutinitas kehidupan 
yang seolah tiada akhir, beberapa dari mereka akan 
memilih untuk menyegarkan kepala mereka dengan 
sedikit pemandangan. Setelah melihat keindahan yang 
terhampar di muka Bumi, ada saatnya mereka melihat 
pula ke atas. Langit terbentang dengan indahnya, baik 
dengan warna biru dan hiasan arak-arakan awan, atau 
warna hitam kelam yang dihiasi kerlipan bintang.
 
Tunggu dulu! Tadi disebutkan “bintang kecil di langit 
yang biru”? Ya, mungkin terjadi sedikit salah paham 

mengenai hal ini. Sebenarnya bintang yang dapat dilihat 
ketika langit berwarna biru hanyalah matahari!
 
Dari sini muncul pertanyaan baru, “Mengapa langit 
siang berwarna biru?” Pertanyaan yang amat sederhana 
ini hampir selalu ada di berbagai buku pengetahuan 
untuk anak-anak. Namun, pertanyaan ini belum benar-
benar sepenuhnya terjawab secara ilmiah hingga akhir 
tahun 1800-an.

Pendapat yang terkadang masih populer (sayangnya 
keliru) mengenai alasan di balik warna biru langit adalah 
karena “pantulan dari warna laut”. Padahal, kalau 
dipikir-pikir, jika memang warna biru langit itu pantulan 
warna laut, mengapa warna pulau-pulau dan daratan 
yang beraneka ragam tidak ikut terpantul?

Jawaban yang cukup memuaskan secara ilmiah baru 
muncul pada tahun 1871, saat seorang ilmuwan 
bernama John William Strutt, atau dikenal juga sebagai 
Baron Rayleigh yang ke-3, memberikan penjelasan akan 
sebuah efek yang disebut hamburan Rayleigh (Rayleigh 
scattering).

Efek ini secara singkat menjelaskan bahwa ketika suatu 
cahaya melalui suatu zat transparan (bisa apapun yang 
transparan, tetapi seringnya udara), molekul penyusun 
zat tersebut akan lebih banyak menyebarkan cahaya 
dengan panjang gelombang pendek (cahaya biru/ungu) 
daripada cahaya yang panjang gelombangnya lebih 
besar (merah). 

Bintang kecil di langit yang biru
Amat banyak menghias angkasa

Aku ingin terbang dan menari
Jauh tinggi ke tempat kau berada

[Daljono, Bintang Kecil]
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Lalu, mengapa langit biru yang kita lihat? Bukankah 
warna ungu lebih pendek panjang gelombangnya? 
Jawabannya ada pada porsi cahaya biru yang dikandung 
sinar matahari. Porsi cahaya biru dalam sinar matahari 
jauh lebih banyak daripada cahaya ungu. Dengan 
demikian, meskipun cahaya ungu lebih mudah tersebar, 
jumlah cahaya biru yang lebih banyak membuat 
pengaruh cahaya ungu tak terlihat.

Efek yang sama pula (hamburan Rayleigh) yang 
menyebabkan langit sore (juga Matahari) berwarna 
kemerahan. Mengapa? Sinar matahari yang mencapai 
mata pada sore hari, telah menempuh perjalanan lebih 
jauh di atmosfer Bumi, dan selama perjalanan itu, cahaya 
biru yang dimilikinya terus dihamburkan oleh molekul 
nitrogen dan oksigen di atmosfer.

Akibat proses tersebut, sinar matahari yang semula 
cenderung putih sudah kehilangan banyak bagian dari 
cahaya biru. Cahaya putih yang kehilangan cahaya biru 
akhirnya akan terlihat sebagai sebuah cahaya kemerahan. 
Rona kemerahan atau rona oranye inilah yang muncul di 
sore hari sesaat sebelum langit kemudian menjadi gelap. 

Mungkin kita akan bertanya lagi, “Mengapa langit 
malam terlihat gelap? Pertanyaan yang nyaris sama 
sederhananya dengan pertanyaan sebelumnya, tetapi 
jauh lebih jarang dibahas di buku-buku pengetahuan 
anak SD. 

Meski pertanyaan tersebut sudah diutarakan dalam 
beragam kesempatan di dunia ilmiah sejak abad ke-17, 
pertanyaan sederhana ini kemudian lebih dikenal dengan 
sebutan “paradoks Olbers”, dari nama seorang fisikawan 

Jerman, Heinrich Olbers (1758-1840). Menurut Olbers, 
paradoks ini menyiratkan bahwa alam semesta tidak 
statis, membantah keyakinan banyak astronom masa 
itu.

Kita bisa ikuti penjelasan Olbers untuk jawaban dari 
pertanyaan “mengapa langit malam terlihat gelap” 
dengan pertama-tama membayangkan sebuah alam 
semesta yang tanpa batas, bintang-bintangnya tersusun 
secara merata di semua daerah. Bisa diartikan, jarak 
antara tiap bintang selalu sama sehingga jumlah bintang 
bertambah secara teratur dengan bertambahnya jarak.

Kemudian, diketahui secara umum bahwa kecerahan 
bintang berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya. 
Artinya, jika sebuah bintang dipindahkan 2 kali lebih 
jauh, cahayanya akan menjadi 4 kali lebih lemah. Namun, 
itu berarti bintang terlihat 2 kali lebih kecil, dan “luas 
bidang” bintang (dalam hal ini, luas dari “lingkaran” citra 
bintang yang teramati) juga mengecil 4 kali.

Ilustrasi Hamburan Rayleigh. Gambar diadaptasi dari 
http://spaceplace.nasa.gov/blue-sky/en/

Cahaya yang tersebar berwarna kebiruan dan 
cahaya yang terus melaju berwarna oranye. 

Gambar dari Wikipedia.

Ilustrasi sudut pandang paradoks Olbers. 
Gambar dari Wikipedia.
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Perhatikan bahwa baik cahaya dan “luas bidang” 
bintang sama-sama mengecil 4 kali. Inilah yang disebut 
“kecerlangan permukaan”, kuat pancar cahaya per unit 
luas bidang. Besaran ini tetap untuk bintang dengan 
warna serupa.

Meski ‘luas bidang’ sebuah bintang seringkali amat 
kecil, dan selalu terlihat sebagai sebuah titik cahaya 
meski diamati dengan teleskop tercanggih, kecerlangan 
permukaan ini nilainya cukup besar. Buktinya, bintang 
yang sekecil itu cahayanya masih bisa kita amati di langit 
malam yang berhiaskan bintang.
  
Sekarang bayangkan bintang yang sedemikian banyaknya 
itu bersinar di langit malam. Meskipun masing-masing 
bintang bersinar lemah, jika mereka bersama-sama tentu 
cahayanya akan saling menguatkan dan seharusnya 
langit malam hari terlihat cerah. Nyatanya, langit tetap 
terlihat gelap. Ini bisa terjadi setidaknya karena dua hal, 
yaitu cahaya yang terlalu lemah untuk diproses oleh 
mata atau memang tak sampai ke mata.

Ilmuwan modern menjelaskan cahaya yang tak terproses 
mata ini, dengan memaparkan bahwa selama cahaya 
menjelajahi alam semesta, alam semesta ini berubah 
dan mengembang. Jarak dalam ruang terus meluas 
sehingga cahaya harus menempuh jarak yang lebih jauh 
daripada jarak sebenarnya antara sumber cahaya dan 
pengamat. Hal ini tak mungkin terjadi jika alam semesta 
bersifat statis.

Paradoks Olbers memicu para astronom berpikir ulang 
mengenai model alam semesta yang seharusnya. Di 
antaranya yang diakui para ilmuwan saat ini adalah 
penelitian Georges Lemaître dan Edwin Hubble seputar 
pengembangan alam semesta melalui Hukum Hubble 
yang terkenal itu. Bukti pengembangan alam semesta 
kemudian ditemukan tahun 1964 oleh Arno Penzias dan 
Robert Wilson, berupa pancaran gelombang mikro yang 
seragam dari seluruh penjuru semesta. 

Kini banyak orang sudah memahami bahwa alam 
semesta mengembang, melalui teori Dentuman Besar 
(“Big Bang”). Akan tetapi, teori Dentuman Besar ini 

menimbulkan pertanyaan baru terkait paradoks Olbers. 
Menurut teori Dentuman Besar, alam semesta muda 
adalah alam semesta yang amat panas, dan juga terang. 
Jika dulu alam semesta terang, mengapa kini kita melihat 
alam semesta yang gelap di malam hari? 

Untuk menjelaskan ini, bayangkan alam semesta 
yang terang oleh cahaya. Setiap pancaran cahaya ini 
berbentuk gelombang sehingga ia mempunyai panjang 
gelombang tertentu yang saat itu besarnya cukup 
untuk terlihat oleh mata manusia (biasa disebut cahaya 
tampak).  Seiring mengembangnya alam semesta, ruang 
di dalamnya ikut mengembang. Cahaya di dalamnya juga 
ikut mulur sebagai akibat dari mengembangnya ruang. 

Sebagai akibat dari “pemuluran” gelombang cahaya, 
panjang gelombangnya mulur menjadi lebih dari 1100 
kali panjangnya semula. Alhasil, “gelombang cahaya 
tampak” ini sekarang telah “berubah wujud” menjadi 
“gelombang mikro”, gelombang tak kasat mata yang 
biasa dipakai untuk menghangatkan makanan dalam 
oven jenis tertentu. Pancaran gelombang mikro inilah 
yang ditemukan Penzias dan Wilson dan menjadi bukti 
kuat akan teori Dentuman Besar.

Sebelumnya, telah disampaikan dua jawaban atas 
pertanyaan Olbers: cahaya yang terlalu lemah untuk 
diproses oleh mata, atau cahaya yang memang tak 
sampai ke mata. Dari penemuan Penzias dan Wilson, 
rupanya ada jawaban ketiga: memang betul-betul ada 
cahaya yang dipancarkan yang tak lagi kasat mata!
 
Menarik, bukan? Ternyata pertanyaan yang begitu 
sederhana dan terdengar “bodoh” bisa menyimpan 
pengetahuan yang begitu mendalam jika kita teliti lebih 
jauh. Oleh karena itu, mari terus bertanya! Mungkin suatu 
saat nanti kita sendiri yang menghasilkan penemuan 
penting untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan 
peradaban manusia.

Bahan bacaan:
●	 http://spaceplace.nasa.gov/blue-sky/en/
●	 http://en.wikipedia.org/wiki/Olbers’_paradox
●	 http://math.ucr.edu/home/baez/physics/Relativity/

GR/olbers.html
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Kimia

Menyimak Indahnya 
Material Nanoflower

Ditulis oleh:
Wahyu Satpriyo Putro

mahasiswa master Department of Applied Chemistry and Biotechnology,
Chiba University, Jepang. 

Kontak: wahyu_kim07(at)yahoo(dot)com.

Jika kita mendengar istilah material nanoflower, 
mungkin yang langsung terbersit di benak kita 
ialah sesuatu berbentuk bunga yang memiliki 
ukuran dimensi nano. Yup, pemikiran yang tepat 
sekali. Namun, bukan berarti bahwa material 

nanoflower ini merupakan “real flower” atau bunga 
sesungguhnya. Material ini disebut nanoflower karena 
memiliki tipe struktur mirip bunga dan berukuran hingga 
skala nano.

Selanjutnya, kita mungkin berpikir, apakah mungkin 
membuat material bunga yang memiliki ukuran yang 

super kecil, hingga skala 10-9 meter? Jika memang 
benar ada, lalu bagaimana cara membuatnya? Bingung? 
Daripada bingung, yuk kita sama-sama menyimak apa 
sih sebenarnya material nanoflower itu, bagaimana cara 
pembuatannya, dan apa saja aplikasinya.

Semenjak Richard Feynman, seorang fisikawan Amerika, 
pertama kali memperkenalkan konsep “there’s plenty 
of room at the bottom” pada tahun 1959, para peneliti 
seluruh dunia berlomba-lomba untuk meneliti material 
berukuran kecil, dari skala mikro hingga akhirnya 
mencapai nano. Semakin kecil materialnya, semakin

Ilustrasi beragam material nano.
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unik sifat-sifat yang muncul, terutama pada skala nano, 
yang kemudian dikenal dengan istilah nanosains atau 
nanoteknologi.

Pengembangan material nanoteknologi tidak hanya 
difokuskan pada fungsi dan aplikasi, tetapi juga beragam 
tipe bentuk materialnya ikut dikembangkan. Mula-
mula, tipe nanomaterial yang telah berhasil dibentuk 
ialah material nano yang berdimensi rendah, yaitu yang 
berdimensi 0 seperti partikel core-shell nanoparticle, 
berdimensi 1 seperti carbon nanotube, nanowire 
(berbentuk seperti kawat), dan berdimensi 2 seperti 
material graphene.

Sementara itu, material nano berdimensi 3 masih 
sedikit yang berhasil dikembangkan, terutama material 
berpori seperti MCM-41 dan beberapa material 
berpori heksagon. Hal ini memicu para peneliti untuk 
terus mencari bentuk material nano berdimensi 3 
yang mungkin bisa dibuat. Dari sinilah muncul konsep 
nanoflower.

Ngomong-ngomong tentang bunga, biasanya hal ini 
berkaitan erat dengan dunia wanita. Lalu, apakah 
nanoflower juga berkaitan dengan wanita? Ternyata 
benar, material ini pertama kali diperkenalkan oleh 
seorang ilmuwan wanita lho. Ilmuwan ini bernama Ho 
Ghim Wei, yang memperkenalkan nanoflower pada 
tahun 2004 di Cambridge University.

Pada tahun 2004, di saat HO Ghim Wei sedang 
belajar di Cambridge University, ia telah berhasil 
mensintesis material nanoflower berbahan SiC (silikon 

karbida). Saat ini ia menjadi salah satu staf pengajar 
di National University of Singapore dan telah berhasil 
mengembangkan material nanoflower ke dalam 
berbagai macam bentuk.

Material-material nanoflower tersebut dapat diperoleh 
melalui proses vapor-liquid-solid (VLS). Metode VLS 
merupakan metode pembuatan material nano dengan 
cara pengendapan melalui fase gas. Mari kita lihat 
pada gambar di atas, beberapa foto mikroskopis yang 
menunjukkan keindahan material nanoflower . Foto-
foto ini telah diterbitkan di beberapa jurnal internasional 
terkemuka.

Seiring dengan berkembangnya berbagai metode 
penelitian, diketahui tidak hanya metode VLS yang 
dapat membuat material nanoflower ini menjadi 
indah. Misalnya, Sajanlal dkk. pada tahun 2009 berhasil 
membuat nanoflower emas (Au) dan perak (Ag) dengan 
metode pembenihan (seeding-mediated technique).

Dengan banyaknya material nanoflower yang telah 
berhasil disintesis membuat peneliti lain mencoba untuk 
membuat material nanoflower dengan berbagai macam 
teknik sintesis. Beberapa teknik tersebut di antaranya 
adalah polyol synthesis (sintesis menggunakan reagen 
poliol), biological synthesis (metode berbasis biologi), 
solvothermal synthesis (sintesis menggunakan pelarut 
pada suhu tertentu), Galvanic replacement reaction 
(reaksi berbasis hukum Galvani atau elektrolisis), dan 
photochemical synthesis (sintesis dengan reagen kimiawi 
yang dibantu oleh cahaya).

foto mikroskopis yang menunjukkan keindahan material nanoflower
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Wow, banyak sekali ya. Sebenarnya masih banyak lagi 
metode sintesis yang telah dikembangkan oleh peneliti 
untuk membuat material nanoflower. Namun, karena 
tingginya kompleksitas dan kurang efektifnya metode 
sintesis yang telah dilakukan, sebagian peneliti pun 
mencari metode yang lebih mudah dan sederhana.

Di antara metode metode yang lebih sederhana dan 
mudah itu dinamakan hydrothermal approach (metode 
pendekatan hidrotermal). Apakah itu? Dari namanya 
barangkali kita bisa menebak, hidro yang berarti air dan 
termal yang berarti sesuatu yang berhubungan dengan 
temperatur. Nah, metode hidrotermal ini adalah metode 
pemanasan dengan menggunakan air sebagai media 
pelarutnya. Dengan hanya menggunakan pemanasan 
dan air, metode ini dianggap lebih sederhana dan 
memiliki efektifitas yang lebih baik, yang otomatis lebih 
ramah lingkungan.

Peneliti asal Cina, Liu dkk. pada tahun (2010), berhasil 
mensintesis paduan Ni-Fe yang berbentuk nanoflower. 
Mereka hanya menggunakan campuran larutan NiCl2 dan 
FeCl3 yang kemudian campuran tersebut diperlakukan 
dengan teknik hidrotermal pada temperatur sekitar 100 
oC. hasil yang memukau dengan metode yang sederhana, 
membuat peneliti lain (Sun dkk. pada tahun 2013) 
mencoba untuk membuat material nanoflower berbasis 
oksidase glukosa (GOx) dengan metode yang sama. 

Pembuatan material nanoflower ini ada tahapannya lho 
teman-teman. Liu dkk. mencoba mengkaji lebih lanjut 
bagaimana sebenarnya laju pertumbuhan nanoflower 
yang telah mereka hasilkan itu. Kesimpulannya, material 
tersebut berasal dari nanopartikel yang merupakan 
bentuk mula-mula dari material nanoflower seperti pada 
gambar. Dengan pemanasan lebih lanjut, pada material 
tersebut terjadi pertumbuhan yang berbentuk tabung 
dengan orientasi yang berbeda-beda, sehingga bentuk 
bunga menjadi terlihat. Menakjubkan, bukan?

Gambar material nanoflower emas hasil analisis dengan mikroskop elektron yang 
dilaporkan oleh Sajanlal dkk. (2009).

Nanoflower yang dibuat dengan metode hidrotermal.
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Oya, jangan lupa, bentuk bunga tersebut memiliki 
ukuran nano, hanya 10-9 m. Ukuran yang mustahil untuk 
dilihat dengan mata telanjang. Oleh karena itu, para 
peneliti biasanya menggunakan alat yang bernama 
mikroskop elektron atau istilah bahasa inggrisnya lebih 
dikenal sebagai Scanning Electron Microscope (SEM). 
Di Indonesia sudah ada alat semacam ini, misalnya di 
di Institut Teknologi Bandung (ITB). Bagi teman-teman 
yang tertarik di bidang nanoteknologi, Indonesia sudah 
memiliki alat-alat yang mumpuni kok, tinggal bagaimana 
saja cara kita memanfaatkannya.

Nah, setelah mengenal lebih jauh tentang material 
nanoflower dengan berbagai macam bentuknya dan 
cara pembuatannya, mungkin kini terpikir di benak kita, 
apa sih aplikasi dari material ini? Jangan-jangan sudah 
dibuat dengan susah payah, materialnya tidak bisa 
digunakan. Tentu tidak, banyak sekali manfaat yang bisa 
diperoleh dari material nanoflower ini.

Gu dkk. pada tahun 2010 melaporkan bahwa material 
nanoflower berbahan CuO dapat digunakan sebagai 
sensor H2O2. Sun dkk. juga melaporkan pada tahun 
2013 bahwa material nanoflower berbasis CuO dapat 
digunakan sebagai sensor glukosa. Di bidang energi, 
Chen dkk. pada tahun 2011 menemukan bahwa 
material nanoflower berbasis MnO2 yang didispersikan 
ke graphene dapat dimanfaatkan sebagai material 
penyimpan energi (energy storage).

Di artikel penelitian yang lain, Sajanlal merangkum 
berbagai macam aplikasi material nanoflower yang 
telah dilakukan, di antaranya ialah photovoltaic device 
(perangkat sel surya), infrared adsorbed material 
(material penyerap infra merah), photothermal therapy 
(material yang digunakan untuk terapi menggunakan 
termal dan cahaya), material pelapis permukaan 
superhidrofobik, dan material penggambar sel kanker.

Gambar tahap-tahap pertumbuhan kristal Ni-Fe alloy nanoflower.

Gambar material nanoflower berbasis CuO hasil analisis dengan mikroskop elektron oleh Gu dkk. (2010).
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Banyaknya aplikasi yang dapat dilakukan dan keunikan 
bentuk yang dihasilkan dari material nanoflower ini 
membuat nanoflower masih terus dikembangkan oleh 
para peneliti, baik dari segi metode, material, maupun 
aplikasinya. Mungkinkah ada di antara teman-teman 
yang suatu saat ingin menjadi peneliti dalam bidang 
ini?

Bahan bacaan:

●	 Gu, A., Wang, G., Zhang, X., dan Fang, B. 
Synthesis of CuO nanoflower and its application 
as a H2O2 sensor, Bull. Mater. Sci., (2010), 
http://www.ias.ac.in/matersci/bmsfeb2010/17.
pdf

●	 http://www.nano-reviews.net/index.php/nano/
article/view/5883/7100#CIT0169

●	 http://www.nanotech-now.com/Art_Gallery/
ghim-wei-ho.htm

●	 http://research.chem.psu.edu/axsgroup/Ran/
research/energystorage.html

●	 Liu, L., Guan, J., Shi, W., Sun, Z., dan Zhao, J., 
Facile Synthesis and Growth Mechanism of 
Flowerlike Ni-Fe Alloy Nanostructure, J. Phys. 
Chem. C. (2013). 

●	 Sun, S., Zhang, X., Sun, Y., Yang, S., Song, X., dan 
Yang, Z., Hierarchical CuO nanoflowers: water-
required synthesis and their application as 
non-enzymatic glucose biosensor, ESI for Phys. 
Chem. (2013), http://www.rsc.org/suppdata/
cp/c3/c3cp50922b/c3cp50922b.pdf  
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Biologi

Flora Normal di Mulut Kita
Ditulis oleh:

drg. Agnes Arie Astuti dan dr. Dian Novitasari
Puskesmas Gunung Kidul, Yogyakarta. 

Kontak: amazing2699(at)hotmail(dot)com

Rongga mulut merupakan pintu gerbang 
masuknya berbagai macam mikroorganisme 
ke dalam tubuh. Mikroorganisme tersebut 
masuk bersama makanan atau minuman. 
Namun tidak semua mikroorganisme tersebut 

bersifat patogen (berbahaya). Di dalam rongga mulut, 
mikroorganisme yang masuk akan dinetralkan oleh zat 
anti bakteri yang dihasilkan oleh kelenjar ludah dan 
bakteri flora normal. 

Flora normal merupakan sekumpulan mikroorganisme 
yang hidup pada kulit dan selaput lendir/mukosa 
manusia sehat maupun sakit. Pertumbuhan flora 
normal pada bagian tubuh tertentu dipengaruhi oleh 
suhu, kelembapan, nutrisi, dan adanya zat penghambat. 
Keadaan flora normal pada bagian tubuh tertentu 
mempunyai peranan penting dalam pertahanan tubuh 
karena menghasilkan suatu zat yang dapat menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme yang lain.

Adanya flora normal pada bagian tubuh tidak selalu 
menguntungkan. Dalam kondisi tertentu flora normal 
dapat menimbulkan penyakit, misalnya bila terjadi 

perubahan substrat atau berpindah dari habitat yang 
semestinya. Gigi merupakan tempat menempelnya 
bakteri. Ada 2 macam bakteri yang menetap di gigi, 
dan merupakan penyebab kerusakan gigi (karies), 
yaitu: Strepcoccus sanguinis dan Streptococcus 
mutan, yang menghasilkan polisakarida ekstra seluler 
(dekstran) sebagai perekat bakteri pada permukaan 
gigi yang disebut Plak (Plague). Flora normal lainnya 
yang ada di dalam rongga mulut terdiri dari S. Viridans, 
Staphylococcus sp dan Lactobacillus sp.

Dalam keadaan tertentu lain, bakteri-bakteri tersebut 
bisa berubah menjadi patogen karena adanya pengaruh 
dari faktor predisposisi, yaitu kebersihan rongga 
mulut. Sisa-sisa makanan dalam rongga mulut akan 
diuraikan oleh bakteri menghasilkan asam, asam yang 
terbentuk menempel pada email (bagian terluar dari 
gigi) menyebabkan demineralisasi (pengikisan) yang 
berakibat terjadinya karies gigi. Bakteri flora normal 
mulut bisa masuk aliran darah melalui gigi yang berlubang 
atau karies gigi dan gusi yang berdarah sehingga terjadi 
bakteremia (adanya bakteri di dalam darah).
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Salah satu flora normal lain yang dapat dijumpai di 
rongga mulut yaitu jamur Candida. Bila terjadi gangguan 
dalam rongga mulut maka jamur Candida bisa menjadi 
patogen sehingga terjadilah Candidiasis oral. Candidiasis 
oral dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti 
penggunaan gigi tiruan, xerostomia (sindrom mulut 
kering), penyakit defisiensi imun seperti HIV/AIDS, 
merokok, terapi kanker serta penggunaan obat-obatan 
yaitu antibiotik dan steroid jangka panjang. 

Keseimbangan flora rongga mulut dapat berubah 
menimbulkan suatu keadaan patologis karena beberapa 
faktor seperti kesehatan mulut yang buruk, obat penekan 
kekebalan tubuh, penyakit sistemik yang menurunkan 
daya tahan tubuh, usia lanjut, antibiotika tertentu 
seperti tetrasiklin yang menyebabkan Candida albicans 
akan meningkat karena jamur tak dapat dipengaruhi 
oleh antibiotika ini. Menurut Ritchie dkk, kadar 
karbohidrat yang tinggi dalam saliva merupakan faktor 
yang mendukung pertumbuhan jamur. Terganggunya 
keseimbangan dapat menyebabkan timbulnya penyakit 
dan infeksi. 

Bila kesehatan mulut terpelihara, ada keseimbangan 
pertumbuhan antara inang dan parasit sehingga tidak 
timbul penyakit. Di antara jenis Candida, Candida 
albicans telah diasumsikan sebagai spesies patogen 
dan dianggap sebagai salah faktor penyebab terjadinya 
angular cheilitis, salah satu jenis Candidiasis oral. Jenis 
Candidiasis oral yang lain yang sering dijumpai adalah 
oral thrush/acute pseudomembraneus candidiasis.

Pencegahan karies, penyakit jaringan pendukung gigi 
serta Candidiasis oral dapat dilakukan dengan beberapa 

tindakan seperti:
●	 Memelihara kesehatan mulut dengan menyikat 

gigi dua kali sehari, bahkan bila perlu berkumur 
dengan antiseptic mouthwash setelah menyikat 
gigi.

●	 Membersihkan karang gigi ke dokter gigi.
●	 Mengonsumsi makanan yang sehat dengan 

mengurangi atau menghindari gula karena 
merupakan makanan bagi bakteri dan jamur 
Candida.

●	 Menghindari makanan/minuman yang 
mengandung alkohol karena alkohol mengubah 
gula dan mempercepat pertumbuhan Candida.

●	 Mengonsumsi banyak bawang putih karena 
merupakan antijamur alami.

●	 Mengonsumsi susu atau yoghurt yang 
mengandung bakteri Acidophilus karena 
membantu menjaga keseimbangan tubuh dan 
melawan mikroorganisme pengganggu seperti 
Candida.

Berbagai material yang menyerang gigi.

Proses infeksi pada gigi.
Sumber gambar: http://thedentistshornsby.com.au
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Di antara cara paling penting untuk menjaga kesehatan 
gigi dan mulut adalah dengan menyikat gigi dengan 
langkah yang benar.

●	 Sikat gigi penting untuk menjaga kebersihan dan 
kesehatan gigi, dilakukan minimal 2 kali sehari 
sesudah sarapan pagi dan sebelum tidur malam.

●	 Lama menyikat gigi minimal 2 menit dengan 
menggunakan sikat dan pasta gigi berflorida.

●	 Sikat gigi yang dipakai haruslah yang bulunya 
lembut dengan ujung membulat mengecil 
dengan tangkai lurus atau agak menyudut, sikat 
yang sudah dipakai lebih dari 3 bulan atau yang 
bulu sikatnya sudah rusak harus diganti.

●	 Cara menyikat gigi:
o Kumur sebelum menggosok gigi.
o Gigi dikatupkan, kemudian dengan gerakan 

memutar menggosok bagian terluar, depan, 
dan belakang.

o Bagian dataran kunyah disikat dengan cara 
maju mundur.

o Bagian dalam depan dan belakang disikat 
dengan arah dari gusi ke gigi.

o Kumur lagi setelah semua bagian selesai 
disikat, kumur 1-2 kali setelah menyikat gigi, 
kumur tidak boleh terlalu sering.

Kebanyakan orang juga sering menggunakan obat kumur 
dengan tujuan untuk menghilangkan bau mulut, padahal 
bau mulut itu sendiri tidak akan hilang hanya dengan obat 
kumur. Untuk menghilangkan bau mulut harus diketahui 
penyebabnya terlebih dahulu. Biasanya penyebab bau 
mulut adalah karies gigi. Setelah penyebabnya diatasi, 
bau mulut baru akan hilang. Kumur dengan obat kumur 
itu juga tidak baik dilakukan terlalu sering karena akan 
membunuh flora normal mulut, yang dapat berakibat 
munculnya penyakit jamur di mulut.

Nah, sekarang teman-teman semua sudah mengerti ya, 
bahwa menjaga keseimbangan flora normal di dalam 
rongga mulut sangatlah penting untuk kesehatan gigi 
serta organ lain pada rongga mulut kita.

Ilustrasi cara menyikat gigi. Sumber 
gambar: dhsv.org.au
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Si Mungil The Explorer
Ditulis oleh:
Fran Kurnia

mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), 
Sydney, Australia.

Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com.

Siapa yang tak kenal CIA (Central Intelligence 
Agency) pada era informasi saat ini? CIA 
adalah badan intelijen pusat dan dinas rahasia 
pemerintah Amerika Serikat. CIA sendiri 
dibentuk pada tanggal 18 September 1947 

melalui penandatanganan NSA (National Security Act) – 
badan keamanan nasional AS – oleh presiden Harry S. 
Truman.

Letnan Jendral Hoyt S. Vandenberg menjabat sebagai 
orang nomor satu dalam CIA pada saat pertama kali 
dibentuk. Saat ini, NSA atau disebut juga DCI (Director 
of Central Intelligence) berperan untuk mengoordinasi, 
mengevaluasi, mengorelasi, dan mengirim para agen 
CIA untuk menjaga keamanan nasional.

Saat melakukan tugas di lapangan, para agen CIA 
selalu dibekali dengan spy-kits, di bawah perlindungan 
Direktorat Sains dan Teknologi AS. Berbagai peralatan 
canggih yang pernah dipakai CIA ditujukan untuk 
mendukung keberhasilan misi-misi rahasia yang 
berbahaya. Spy-kits biasanya memiliki ukuran yang 
relatif kecil yang bisa ditempelkan atau diselipkan di 
berbagai tempat tanpa sepengetahuan musuh.

Di antara perangkat spy-kits adalah microdot camera, 
kamera yang hanya bisa dilihat dengan menggunakan 
bantuan mikroskop. Ada pula enigma code breaker, mesin 
pemecah kode yang dapat diatur untuk memberikan 
150.000.000.000.000.000.000 jawaban. Kemudian, ada 
“Charlie”, wahana selam tanpa awak yang bentuknya 
seperti ikan yang dapat dikontrol melalui radio dengan 
sistem ballast dan propulsi yang dapat menyelam secara 
diam-diam.

Ide lain yang saat ini tengah dikembangkan adalah 
bagaimana caranya menggunakan teknologi mata-
mata tersebut untuk merekam semua informasi 
yang dibutuhkan? Teknologi ini disebut dengan 
Micromechanical Flying Insect (MFI). Seperti namanya, 
MFI menggunakan serangga sebagai mediator karena 
beberapa keunggulan yang dimilikinya (misalnya 
kemampuan terbang) sehingga mereka dapat menyusup 
masuk ke tempat-tempat yang tak dapat dijangkau 
manusia.

Serangga elektronik ini tersusun dari berbagai peralatan 
mikroelektronik yang canggih. Perhatikan gambar bagian 
utama MFI. Bagian A merupakan mata dari serangga

Logo CIA (www.cia.gov) dan NSA (www.nsa.gov).
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 elektronik ini. Pada bagian mata dilengkapi dengan 
kamera dan sensor alat optik yang dapat merekam 
keadaan sekitar dan mendeteksi bau.

Bagian B adalah sayap yang terbuat dari bahan polyimide. 
Pada rancangan sayap, para peneliti menggunakan lalat 
buah sebagai model utamanya. Setiap sayap memiliki tiga 
buah motor penggerak untuk dapat mengepakkannya. 
Pertama-tama serangga mulai menembus udara dengan 
sudut yang besar (high angle of attack) yang berguna 
untuk menghasilkan vorteks pada permukaan sayap. 
Vroteks yang terbentuk ini yang kemudian nantinya 
memberi gaya angkat pada serangga mungil ini. 

Kedua sayap akan berotasi ke arah belakang untuk 
menghasilkan backspin yang mengangkat serangga 
untuk terbang lebih tinggi lagi di udara. Ketika sedang 
meluncur di udara, vorteks-vorteks yang terbentuk tadi 
akan tertinggal di belakangnya dan ketika sayapnya 
berotasi, kedua sayap mungil itu membelah vorteks di 
belakangnya dan menyerap energi yang cukup banyak 
untuk menahan posisi mereka untuk tetap melayang di 
udara.

Bagian C dan D adalah aktuator yang berfungsi untuk 
mendorong kedua sayap sehingga mulai mengepak. 
Sebagai sumber energi, bagian E merupakan solar 
panel yang berfungsi untuk mengalirkan energi yang 
diperlukan aktuator, sehingga dapat menggerakkan 
kedua sayap. 

Di masa depan, robot serangga mungil ini diharapkan 
dapat menjadi solusi ampuh untuk memecahkan 
masalah pengintaian. Aplikasinya jadi tak terbatas hanya 
untuk agen rahasia CIA, tetapi dapat juga dimanfaatkan 
untuk misi-misi penyelamatan bencana kecelakaan, 
seperti gempa bumi. Proses evakuasi dan penyelamatan 
korban dapat dilakukan lebih cepat karena robot ini bisa 
menyelinap ke sela-sela reruntuhan untuk mencari para 
korban yang tersembunyi.

NASA juga memiliki rencana untuk memperbesar 
ukuran robot tersebut sehingga dapat digunakan untuk 
misi-misi penjelajahan ke planet Mars. Dengan adanya 
bantuan dari pasukan robot serangga mungil, misi-misi 
ini tentunya dapat lebih mudah dilaksanakan. Sensor 
optik dan kimia yang tertanam dapat digunakan untuk 
membongkar rahasia planet Mars yang hingga kini masih 
misterius.

Bahan bacaan:

●	 http://robotics.eecs.berkeley.edu/~ronf/mfi.
html/

●	 http://science.howstuffworks.com/spy-fly.htm

●	 http://robotics.eecs.berkeley.edu/~ronf/
PAPERS/rjwoodicra03.pdf

NASA (jwst.nasa.gov).

Bagian utama MFI (science.howstuffworks.com).

Microdot camera 
(www.davidicke.com)

Enigma machine 
(en.wikipedia.org).
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Mungkin sobat 1000guru sudah tidak 
asing lagi dengan percakapan di atas. 
Bagi yang belum tahu, percakapan 
di atas diambil dari film yang dirilis 
Disney 2014 lalu dengan judul Big Hero 

6. Dalam film tersebut digambarkan sosok robot putih 
gendut, Baymax, robot pendamping kesehatan.

Nah, yang akan kita bahas disini tentu bukan mengenai 
bagaimana membuat robot serupa. Kali ini kita akan 
fokus pada baris kedua dari cuplikan percakapan di atas.

“On a scale of 1 to 10, how would you rate your pain?” 
“Dalam skala 1 sampai 10, bagaimana Anda menilai rasa 
sakit yang Anda rasakan?”

Jangan terkejut ya, pertanyaan Baymax itu adalah 
pertanyaan sungguhan yang akan ditanyakan oleh dokter 
kalau kamu datang dengan keluhan nyeri. Pertanyaan ini 
termasuk salah satu jenis pengukuran nyeri (skala nyeri), 
atau istilah medisnya, Numerical Rating Scale (NRS). Apa 
sih NRS itu?

NRS adalah salah satu alat diagnostik yang digunakan 
dokter untuk mengetahui kualitas nyeri yang dialami 
pasien. Pasien diminta untuk memilih angka di 
antara 0-10. Angka 0 menandakan tidak nyeri dan 10 
menandakan nyeri yang sangat hebat.
Selain Numerical Rating Scale, ada beberapa variasi 
skala lain yang dapat digunakan dalam pengukuran 
nyeri, seperti Visual Analog Scale (VAS) dan Faces Rating 
Scale (FRS). 

Visual Analog Scale
Pasien diberikan gambar garis, kemudian diminta untuk 
memberi titik pada garis. Semakin ke kiri berarti semakin 
tidak nyeri. Sebaliknya, semakin ke kanan, semakin 
hebat nyeri yang dialami.

Kesehatan

Skala Nyeri
Ditulis oleh:
Asma Azizah

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Solo. 
Kontak: azizahasma(at)yahoo(dot)com.

Ilustrasi Numerical Rating Scale.

“Hello, I am Baymax, your personal 
healthcare companion. 
On a scale of 1 to 10, how would you rate 
your pain?”
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Faces Rating Scale
Pasien yang kesulitan menentukan skala sakitnya dengan 
VAS maupun NRS dapat ditunjukkan gambar berisi 
ekspresi wajah dari mulai yang paling kiri (tidak nyeri) 
hingga paling kanan yang berarti nyeri paling hebat.

Bagaimanapun, skala pengukuran nyeri seperti yang 
telah disebutkan di atas bersifat subjektif. Artinya, 
skala tersebut tergantung pada persepsi pasien. 
Contoh, tukang bangunan yang kakinya sering terinjak 
paku, karena sudah biasa, tukang bangunan bisa saja 

menganggap itu tidak nyeri. Berbeda dengan anak 
sekolahan seperti kita yang menginjak sesuatu yang 
tajam sedikit saja, bisa menangis menjerit-jerit dan 
berkata bahwa itu adalah nyeri paling hebat yang pernah 
dialami.

Karena sifatnya yang subjektif, skala pengukuran nyeri 
yang dibahas di sini sifatnya hanya sebagai alat bantu 
diagnostik. Dokter tetap harus melakukan pemeriksaan 
tanda vital dan pemeriksaan penunjang lainnya untuk 
menegakkan diagnosis pada pasien yang datang dengan 
keluhan nyeri.

Wah, ternyata dari secuplik percakapan bisa jadi 
pembahasan ilmu, ya! Semoga sobat 1000guru 
semuanya tak kenal lelah memetik pelajaran dari mana 
saja! 

Bahan Bacaan:
• http://disney.wikia.com/wiki/Baymax
• http://www.painedu.org/Downloads/NIPC/Pain 

Assessment Scales.pdf
• http://img.medscape.com/article/742/580/VAS.pdf

Ilustrasi Visual Analog Scale.

Ilustrasi Faces Rating Scale.
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Sebagaimana kita ketahui, banyak macam 
media yang sudah berkembang pesat di era 
globalisasi ini. Salah satunya adalah media 
sosial. Media sosial tidak hanya digunakan 
oleh orang dewasa saja, tetapi juga banyak 

digunakan oleh kalangan remaja dan bahkan anak-anak. 
Motif penggunaannya pun beragam, mulai dari chatting, 
mencari informasi, hingga transaksi jual beli.

Media sosial di masa kini adalah sebuah media di jaringan 
dunia maya (internet), dengan para penggunanya 
bisa mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan 
materi seperti blog, jejaring sosial, wiki, dan forum. 
Menurut Antony Mayfield dari iCrossing, “Media sosial 
adalah mengenai menjadi manusia biasa. Manusia biasa 
yang saling berbagi ide, bekerja sama, dan berkolaborasi 
untuk menciptakan kreasi, berpikir, berinteraksi, 
menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, 
hingga menemukan pasangan, dan membangun 
sebuah komunitas.”

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan 
media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 

internet yang dibangun di atas dasar ideologi dan 
teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan 
dan pertukaran informasi atau materi. Kaplan dan 
Haenlein juga menguraikan klasifikasi untuk berbagai 
jenis media sosial menjadi enam macam.
1. Proyek kolaborasi 
Suatu situs tertentu mengizinkan penggunanya untuk 
dapat mengubah, menambah, ataupun menghapus 
materi-materi yang ada pada situs tersebut. Contoh dari 
jenis ini adalah Wikipedia.
2. Blog dan mikroblog
Pengguna lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu 
di seperti curhat di blog, ataupun mengritik kebijakan 
pemerintah melalui Twitter.
3. Situs berbasis unggahan materi
Para pengguna dari situs jenis ini saling berbagi materi 
dan informasi yang diunggah masing-masing pengguna 
berupa video, buku elektronik, dan gambar. Contoh jenis 
ini adalah Youtube, Slideshare, dan Scribd.
4. Situs jejaring sosial
Ini adalah aplikasi yang mengizinkan pengguna untuk 
dapat terhubung dengan cara membuat informasi 
pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. 
Informasi pribadi itu bisa berupa kegiatan sehari-hari 
ataupun foto-foto. Contohnya Facebook.
5. Permainan virtual
Media sosial jenis ini secara khusus menghubungkan 
orang-orang yang tertarik untuk bermain game dengan 
banyak pengguna. Dalam lingkungan dunia virtual 3D, 
pengguna bisa muncul dalam bentuk avatar-avatar 
(simbol/replika sosok) yang diinginkan serta berinteraksi 
dengan orang lain selayaknya bermain di dunia nyata.
6. Dunia sosial virtual 
Sama seperti permainan virtual, dunia sosial virtual 
memberikan interaksi “langsung” antara satu pengguna 
dengan pengguna lainnya. Namun, cakupannya bukan 
dalam hal bermain game, melainkan interaksi kehidupan 
yang lebih bebas. 

Sosial Budaya

Media Sosial, 
Medianya Umat Manusia

Ditulis oleh:
Muhammad Agung Maulana
siswa MAN 2 Serang, Banten. 

Kontak: agungzm225(at)gmail(dot)com.
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Mengapa media sosial saat ini dianggap sangat penting 
dan digunakan banyak orang? Ada beberapa manfaat 
yang bisa didapatkan dari media sosial jika digunakan 
dengan benar.
●	 Sebagai sarana untuk berbagi

Bisa untuk berbagi informasi atau berbagi pengalaman 
hidup, baik suka maupun duka. Sebagai makhluk sosial, 
manusia tentu ingin berbagi kegembiraan dan kesedihan 
dengan orang lain, entah itu dengan teman dekat, sanak 
saudara, juga orang-orang yang dikenal. Di zaman 
internet seperti sekarang, teman tak hanya ditemukan 
dalam dunia nyata, tetapi juga dalam dunia maya.

●	 Sebagai sarana promosi

Bagi yang suka berdagang, media pemasaran bisa 
lebih meluas melalui media sosial. Promosi tak hanya 
dilakukan secara offline, tetapi juga secara online. Salah 
satunya caranya ialah dengan mempromosikan produk 
atau bahan dagangan melalui Facebook, Twitter, dan 
forum jual beli.

●	 Sebagai sarana untuk menyalurkan hobi

Bagi yang memiliki hobi seperti menulis, menggambar, 
fotografi, hingga produksi video, media sosial 
menyediakan ruang yang yang sangat luas untuk 
menampung berbagai karya hobi tersebut. Dalam hal ini, 
media sosial sangat bermanfaat untuk mengungkapkan 
beragam ekspresi kita. 

Efek buruk media sosial 

Sekarang kita lihat beberapa efek buruk media sosial jika 
digunakan berlebihan. Kehadiran media sosial yang tidak 
diiringi dengan pendidikan mental dan kepribadian yang 
baik dapat membuat fungsi media sosial ikut bergeser. 
Berikut ini sekurangnya lima efek buruk dari media sosial 
yang sering terlihat di sekitar kita.

1. Tidak peduli dengan lingkungan sekitar

Kebanyakan orang saat sudah merasakan asyiknya 
berselancar di dunia maya menjadi tidak peduli dengan 
lingkungan sekitar, entah itu pada saudara, orang tua 
atau teman. Bisa jadi dengan urusan dirinya sendiri pun 
(di dunia nyata) banyak yang terlupakan.

 2. Kurang sosialisasi dengan lingkungan

Jika kita perhatikan, cukup banyak remaja sekarang yang 
tidak akrab dengan tetangga sekitar. Mereka cenderung 
asyik mengurung diri di kamar memainkan jari-jemarinya 
di papan komputer atau telepon genggam. Kebiasaan 
ini menyebabkan mereka menjadi tidak dikenal di 
masyarakat, tidak mengetahui ada info apa di lingkungan 
terdekatnya.

3. Menghamburkan uang

Rata-rata mereka yang kecanduan media sosial pasti 

akan selalu membuka situs situs media sosial tersebut 
tanpa kenal waktu. Hal tersebut mengakibatkan mereka 
rela mengeluarkan berapapun uangnya hanya untuk 
mengisi rasa kecanduan tersebut.

4. Mengganggu kesehatan

Mereka yang sedang asyik di media sosial cenderung suka 
tidur larut malam dan melupakan perutnya sudah terisi 
makanan atau belum. Sudah tentu hal ini menyebabkan 
daya tahan tubuh menjadi lemah sehingga mudah 
terserang penyakit.

5. Malas belajar

Mirip dengan poin sebelumnya, terlalu asyik beraktivitas 
di media sosial menyebabkan malas untuk membuka 
kembali buku pelajaran sekolah atau kuliah. Mungkin 
ini salah satu sebab banyak anak muda zaman sekarang 
terlihat loyo dan bodoh.

Oleh karena itu, mari kita jadikan diri kita pengguna 
media sosial yang cerdas dan waspada. Penyesalan akan 
datang setelah terjadi sesuatu yang buruk menimpa 
kita. Tentunya, penyesalan bukan sesuatu yang bisa 
diperbaiki akibatnya, hanya bisa diambil hikmahnya saja. 

Apakah kita lebih memilih menjadi manusia yang rela 
membuat diri kita ketergantungan dengan media sosial 
dan terus menerus menjadi sosok yang mengambil 
hikmah dari kesalahan sendiri? Sebenarnya manusia pun 
masih bisa hidup layak tanpa media sosial. Bukan sebagai 
alasan yang masuk akal apabila kita menganggap wajar 
membuat kehidupan dunia maya menjadi duplikasi dari 
kehidupan nyata.

Bahan bacaan:

●	 http://blog.jakartawebhosting.com/pengetahuan/
kegunaan-media-sosial-saat-ini/

●	 http://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
●	 https://liputancandra.wordpress.com/2014/07/20/

keburukan-media-sosial/
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Jika kita mendengar, membaca atau pun 
membayangkan satu patah kata, “sekolah”, yang 
pertama kali terlintas di benak kita mungkin adalah 
sebuah gedung dengan pintu-pintu berjejeran, 
jendela-jendela berdampingan, koridor-koridor 

dengan pasak-pasak yang bersebrangan. Sekolah dalam 
pikiran kita adalah sebuah gedung dengan ruangan-
ruangan kelas tempat para siswa dan guru bersua dan 
berinteraksi satu sama lain.

Kata sekolah sebenarnya berasal dari  bahasa Latin, 
skhole, scola, scolae, atau skhola, yang berarti 
waktu luang atau waktu senggang. Makna ini wajar 
karena di masa lalu sekolah adalah kegiatan di waktu 
luang bagi anak-anak di tengah-tengah kegiatan utama 
mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk 
menikmati masa anak-anak dan remaja.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sekolah adalah 
bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 
serta tempat menerima dan memberi pelajaran ataupun 
usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan). Dikutip 
dari Wikipedia, sekolah adalah tempat pendidikan bagi 
anak-anak.

Jika demikian, apakah bisa kita sebut rumah atau 
keluarga sebagai suatu “sekolah”? Dari satu sisi, 
memang di dalam keluarga pun tentu para orang 
tua memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. 
Namun, sekolah pun secara khusus memiliki makna 
tambahan sebagai sebuah lembaga yang dirancang 
untuk pengajaran siswa di bawah pengawasan guru. 
Dari sini kita bisa lihat bahwa sekolah dan keluarga 
sebenarnya memiliki peranannya sendiri-sendiri.

Lingkungan membantu pembentukan karakter

Sekolah merupakan suatu jembatan bagi orang tua 
untuk menjadikan anak-anaknya sebagaimana yang para 

orang tua pada umumnya dambakan. Bermain, belajar, 
berinteraksi satu sama lain, memiliki lebih banyak teman, 
mengenali karakter teman-teman, belajar bersosialisasi 
dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang tentunya 
sangat memengaruhi karakter yang terjadi di sekolah. 

Berbicara mengenai karakter, ada beberapa hal yang 
menjadi faktor pembentuk karakter, salah satunya yaitu 
lingkungan. Lingkungan merupakan salah satu faktor 
yang paling berpengaruh. Mengapa demikian?  Ini 
karena lingkungan adalah suatu ruang yang paling dekat 
dengan manusia.

Lingkungan merupakan tempat dipijakkannya kaki 
dan ditopangnya tubuh manusia. Lingkungan adalah 
tempat semua hal yang terjadi di dalamnya dapat 
dilihat langsung di depan mata kepala manusia yang 
dapat memengaruhi pola pikir yang kemudian seiring 
berjalannya proses menjadi suatu karakter.
Singkatnya, dari suatu lingkungan, dapat terbentuk 
sebuah pola pikir yang kemudian menyeruak ke sekujur 
tubuh manusia dan membentuk suatu karakter. Dengan 
demikian, untuk membentuk suatu karakter yang baik, 
tentunya dibutuhkan lingkungan yang baik pula. 

Sekolah menjadi lingkungan yang penting

Ada banyak manusia di dalam satu tempat yang 
menyebabkan ada berbagai macam karakter pula 
tentunya yang memengaruhi di setiap sudutnya. Satu 
per satu karakter yang lambat laun seakan bergabung 
menjadi satu membentuk sebuah yang dinamakan 
lingkungan. Lingkungan dibentuk dari karakter-karakter 
manusia yang mendiaminya.

Sekolah merupakan salah satu ajang pembentukan 
karakter yang di dalamnya terdapat pengajar sekaligus 
pembimbing. Disebut sebagai pembentukan karakter

Pendidikan

Membentuk Karakter di Sekolah
Ditulis oleh:

Hera Aulia Rahmah
siswi MAN 2 Serang, Banten.
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 karena sekolah merupakan lingkungan yang paling dekat 
dengan pelajar setelah keluarga. Bahkan ada sebagian 
pelajar yang setiap harinya menghabiskan lebih banyak 
waktunya di sekolah dibandingkan di rumahnya masing-
masing.

Itulah mengapa terkadang guru di sekolah bisa jadi 
lebih mengenali karakter anak didik dibanding orang 
tua si anak itu sendiri. Banyak guru memiliki jam 
interaksi yang lebih lama dengan seorang anak  (di luar 
waktu tidur/istirahatnya) dibandingkan orang tua anak 
tersebut. Dengan setiap hari bertemu dan melakukan 
interaksi, para guru menyaksikan sendiri bagaimana 
cara berbicara, tata krama, sopan santun, dan pola pikir 
setiap anak didik.

Terpelajar dan terdidik

Di sinilah saat-saat dibutuhkannya peran guru 
sebagai pendidik, bukan hanya sebagai pengajar. 
Jika sebatas pengajaran yang diberikan, para siswa 
tidak mendapatkan sesuatu yang sudah seharusnya 
mereka terima di sekolah, yaitu pendidikan. Jika hanya 
pengajaran yang diberikan, lebih dari satu per dua anak-
anak Indonesia sudah menjadi anak-anak terpelajar.

Jika hanya pengajaran yang diberikan, sudahlah dapat 
dicukupkan ketika anak-anak Indonesia telah memahami 
apa itu pengurangan, perkalian, apa itu pecahan, apa 
itu biodiversitas dan simbiosis, apa itu ekosistem dan 
sebagainya. Pendidikan jauh lebih penting dibandingkan 
pengajaran. Mengapa demikian?

Sebut saja pelajar sebagai individu yang telah diberikan 
pengajaran. Pelajar yang tidak terdidik tidak akan mampu 
mengaplikasikan atau pun memanfaatkan pelajaran-
pelajaran yang telah didapatnya di masyarakat. Jika kita 
melihat sekelompok pelajar sedang melancarkan aksi 

penyimpangan sosial, itulah yang disebut pelajar yang 
tidak terdidik. Padahal mereka bisa jadi terpelajar.
Bisa dilihat, bukan, bagaimana perbedaan antara 
pendidikan dan pengajaran? Itulah sebabnya di sekolah 
selalu terdapat serangkaian peraturan yang bersifat 
memaksa. Peraturan tersebut bertujuan untuk menjaga 
ketertiban, yang termasuk ke dalam proses pendidikan. 
Pendidikan yang baik akan mampu mewujudkan siswa-
siswinya menjadi anak-anak yang berkarakter lebih baik 
pula.

Orang tua

Jika para siswa lebih banyak menghabiskan waktu 
mereka di lingkungan sekolah, lalu bagaimana peran 
orang tua sebagai pendidik yang sesungguhnya? Peran 
orang tua ialah memberi bekal pendidikan sebelum anak-
anak mereka terjun ke lingkungan baru, lingkungan di 
luar rumah.  Orang tua perlu memberi batasan-batasan 
antara sesuatu yang diperbolehkan secara norma-norma 
yang berlaku dan yang tidak sesuai untuk dilakukan.

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua sejak dini 
merupakan benteng yang akan menghindari anak-anak 
mereka dari hal-hal yang tidak diinginkan. Pendidikan 
sejak dini merupakan tonggak dari seluruh kebiasaan dan 
pola pikir. Jika pendidikan yang anak dapatkan dari orang 
tua atau lingkungan keluarga baik, itu akan berpengaruh 
terhadap karakter ketika sang anak berhadapan dengan 
dunia luar. Pendidikan yang mantap merupakan sesuatu 
yang wajib diberikan orang tua terhadap anak-anaknya.
Bukan tidak mungkin jika lingkungan di luar rumah 
cenderung memberikan dampak yang tidak baik 
terhadap pembentukan karakter. Salah satu cara untuk 
mencegah masuknya dampak tidak baik ke dalam 
karakter anak ialah memberikan benteng yang sekokoh-
kokohnya, pendidikan karakter yang baik sejak dini dari 
orang tua.
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Halo Sobat 1000guru! Kembali lagi dengan kuis 
dari Majalah 1000guru. Seperti bulan-bulan 
sebelumnya, kami ingin membagikan hadiah 
berupa kenang-kenangan menarik untuk 
Sobat 1000guru yang bisa menjawab kuis kali 

ini dengan benar.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang sekali kok:

1. Ikuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.
net pada facebook: https://www.facebook.
com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Mari berpura-pura menjadi 
dokter gigi atau penyuluh kesehatan yang sedang 
mensosialisasikan kepada masyarakat awam 
tentang cara menjaga kesehatan gigi. Nah, seorang 
dokter gigi atau penyuluh kesehatan yang baik 
seharusnya bisa menyampaikan materinya dengan 
menarik serta mudah. Maka, buatlah sebuah narasi 
atau gambar ilustrasi  (grafis atau tangan), ataupun 
gabungan keduanya, yang akan membantumu 
menjelaskan pada masyarakat.

3. Kirim jawaban, disertai nama, akun FB, dan 
akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis 
Edisi 47

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, bukan? Yuk, segera kirimkan jawaban 
kalian. Kami tunggu hingga tanggal 21 Maret 2015, ya. 

Pengumuman Pemenang Kuis dan Program “Ayo 
Menulis!”

Hore! Kita sudah mendapatkan seorang pemenang 
dengan jawaban terbaik untuk kuis edisi bulan lalu 
dalam format BookGiveAway#2. Dia adalah:

Atik Sandrawati

Pertanyaan kuis bulan lalu adalah:

Setiap orang mempunyai profesi impiannya 
masing-masing. Nah, sekarang coba ceritakan 
tentang profesi impianmu dan alasan di baliknya 
dengan semenarik mungkin! Kamu boleh juga 
menyertakan gambar ilustrasi atau foto dari 
karyamu dalam bentuk apapun.

Tim redaksi menilai tulisan dari Atik Sandrawati adalah 
tulisan yang paling menarik dari para pengirim jawaban 
lainnya.

Sementara itu, pemenang program “Ayo Menulis!” edisi 
perdana adalah:

• Hera Aulia Rahmah (baca artikelnya di Membentuk 
Karakter di Sekolah)

• Muhammad Agung Maulana (baca artikelnya di 
Media Sosial, Medianya Umat Manusia) 

Selamat untuk semua pemenang dan nantikan hadiah 
dari kami, ya. 

Kuis Majalah
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